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Kartini 
 
 Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikarenakan atas 
penyerahan barang/jasa kena pajak di daerah pabean yang dilakukan oleh 
pabrikan, penyalur utama atau agen utama, pemegang hak paten/merek dagang 
dari barang/jasa kena pajak tersebut. PT Badak NGL merupakan perusahaan 
non profit yang bergerak dalam bidang jasa pengolahan gas alam cair. Di dalam 
menjalankan operasinya perusahaan ini banyak melakukan pembelian maka 
dikenakan Pajak Masukan. Sebaliknya ketika melakukan penjualan maka 
perusahaan berhak melakukan pemungutan pajak yaitu Pajak Keluaran. Dengan 
demikian penerapan Pajak Pertambahan Nilai berdasarkan UU sangat penting 
guna menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak yang Terutang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme perhitungan, 
pencatatan, dan pelaporan pajak pertambahan nilai berdasarkan peraturan 
perpajakan dan SAK yang berlaku. Dalam memperoleh data penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa penelitian lapangan secara 
langsung. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT Badak NGL belum 
sepenuhnya menerapkan Pajak Pertambahan Nilai sesuai dengan ketentuan 
perpajakan berlaku. Karena ada diterbitkannya surat himbaun untuk 
membetulkan SPT Masa PPN dan dikeluarkannya Surat Tagihan Pajak serta 
masih ada keterlambatan dalam melaporkan PPN. Oleh karena itu, penulis 
memberikan saran agar dalam menerbitkan Faktur Pajak Standar sesuai dengan 
ketentuan perpajakan yang berlaku mengenai tata cara pengisian Faktur Pajak 
Standar. 
Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Masukan, Pajak 
Keluaran 
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ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF THE CALCULATION, RECORDING, AND            
REPORTING OF THE VALUE ADDED TAX                                             
ON PT BADAK NGL BONTANG 
 
Anne Fharadilah Putri                                                                                         
Rusman Thoeng                                                                                                              
Kartini 
 
 Value Added Tax (VAT) is a type of consumption tax that placed on 
delivery of the value-added (taxed) goods/services in the customs responsibility 
conducted by the manufacturers, dealers or major agency, the holder of the 
patent/trademark of taxable goods and services. PT Badak NGL is a non-profit 
company which is engaged in the processing of liquefied natural gas. In the 
operations, the company is doing a lot of purchases then imposed by Input VAT. 
On the contrary, when making the sale the company reserves the right to collect 
the tax, called Output Tax. Thus the application of Value Added Tax grounded on 
constitution is very important in order to determine the amount of Taxable Income 
of the tax object. 
This research aims to find out the mechanism of calculation, recording, 
and reporting company of value added tax based on tax regulations and GAAP 
applicable. In acquiring the data, the writers use the technique of collecting data 
by field research directly. The type of the data being used is the primary data and 
secondary data. Data analysis method used is descriptive analysis. 
 The results of this study indicate that PT Badak NGL has yet to fully 
implement of Value Added Tax in accordance with the provisions of the general 
tax regulation. Because there is an issue of instruction letter to correct the Annual 
Tax Return of VAT and publishing of Tax Collection Letter along with delay in 
reporting VAT.  
Therefore, the writers advise that in the publishing of Standard Tax 
Invoices should be in accordance with the provisions of the general applicable 
tax due to the procedure of Tax Invoice charging standard. 
Keywords : Value Added Tax (AVT), Input Tax, Output Tax 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
  Pada dasarnya, pajak adalah iuran wajib kepada Negara, yang 
dapat dipaksakan, yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang 
wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat 
prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan 
tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. Menyadari peran 
perpajakan di negara kita yang sangat besar yaitu hampir 80% (delapan 
puluh persen) dan sumber penerimaan negara kita berasal dari sektor 
pajak. 
 
  Mengingat pentingnya peranan pajak yang begitu besar, 
pemerintah sekarang ini sedang ,menggalakkan gerakan sadar dan peduli 
pajak, yang mendorong masyarakat agar mau dan mampu berpartisipasi 
secara aktif mendukung program yang sedang gencar disosialisasikan 
tersebut terutama dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan 
Wajib Pajak. 
 
   
  Setiap perusahaan yang ada, baik perusahaan jasa, perdagangan 
maupun industri sekalipun yang memenuhi kriteria sebagai wajib pajak 
menurut ketentuan perpajakan tidak terlepas dari kewajiban untuk 
membayar pajak. Salah satu kewajiban perpajakan yang harus 
dilaksanakan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia adalah Pajak 
Pertambahan Nilai. Pajak Pertambahan Nilai sendiri memiliki perbedaan 
dibandingkan dengan jenis pajak yang lain karena berhubungan langsung 
dengan setiap kegiatan penyerahan dan perolehan barang kena pajak  
yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak. 
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  Sebagai perwujudan dari self assessment system, perhitungan 
dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai untuk setiap masa pajak mutlak 
dilakukan oleh pengusaha kena pajak. Dengan menyadari pentingnya 
kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan yang berlaku, maka perlu 
diadakan analisa perhitungan, pencatatan, dan pelaporan Pajak 
Pertambahan Nilai. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
konsistensi perusahaan dalam melakukan perhitungan dan pelaporan 
Pajak Pertambahan Nilai berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku. 
 
  Perusahaan yang akan dijadikan topik penulisan adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang penghasil gas alam cair dan meliputi 
jasa pengolahan gas alam cair. Penulis ingin mengetahui bagaimana aspek 
Pajak Pertambahan Nilai khususnya pada perusahaan penghasil gas alam 
cair. 
 
  Hasil yang diharapkan oleh penulis ialah terjadinya sebuah 
keselarasan yang membuat perbaikan dalam bidang perpajakan yang ada 
dalam perusahaan dan menjadikan sebuah perusahaan yang taat dan 
patuh dalam bidang perpajakan. 
 
  Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memilih 
masalah perpajakan khususnya Pajak Pertambahan Nilai dengan judul: 
“ANALISIS PERHITUNGAN, PENCATATAN, DAN PELAPORAN PAJAK 
PERTAMBAHAN NILAI PADA PT BADAK NGL BONTANG” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka untuk mempermudah 
 peneliti melakukan penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah mekanisme perhitungan, pencatatan, dan pelaporan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT Badak NGL Bontang?  
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2) Apakah perhitungan, pelaporan, dan pencatatan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) pada PT Badak NGL Bontang telah sesuai dengan 
peraturan perpajakan dan SAK yang berlaku ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, adapun tujuan usulan penulisan dari 
skripsi yaitu: 
1) Untuk mengetahui mekanisme perhitungan, pelaporan, pencatatan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT Badak NGL Bontang. 
 
2) Untuk membandingkan Pajak Pertambahan Nilai pada PT. Badak NGL 
Bontang sesuai dengan peraturan perpajakan dan SAK yang berlaku. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penulisan skripsi, peneliti ingin memberikan manfaat 
penelitian, antara lain: 
1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan 
penulis mengenai Pajak Pertambahan Nilai, khususnya mengenai 
perlakuan perhitungan, pencatatan, dan pelaporannya. 
 
2) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
yang mungkin berguna untuk evaluasi kelemahan-kelemahan yang 
teridentikasi dan saran-saran yang dapat dipertimbangkan. 
 
3) Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 
dan wawasan serta dapat sebagai referensi bagi peneliti lain bila 
mengadakan penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
  PT Badak NGL menerapkan Pajak Pertambahan Nilai sebagai 
salah satu dari kewajiban perpajakannya. Setelah melakukan analisa 
dan penelitian atas kewajiban Pajak Pertambahan Nilai pada PT Badak 
NGL, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perhitungan PPN Masukan dan PPN Keluaran yang 
perusahaan lakukan dan yang telah disetorkan ke Kas 
Negara sudah sesuai dengan rumus dan aturan-aturan 
yang berlaku. Perhitungan yang dilakukan pihak 
perusahaan adalah dengan melakukan perhitungan dengan 
cermat karena mengingat jumlah yang menjadi DPP cukup 
besar, walaupun bila dilihat cara perhitungannya sangat 
mudah yaitu, DPP x Tarif Pajak 10%. 
 
2. Dari hasil perhitungan yang penulis telah lakukan, maka 
selanjutnya dilakukan pencatatan besarnya Pajak 
Pertambahan Nilai yang harus dibayar. Diketahui bahwa 
jumlah Pajak Keluaran PT Badak NGL pada tahun 2011 
sebesar Rp 174.294.348.115, dan pada tahun 2012 
sebesar Rp 212.457.717.005. Sedangkan jumlah Pajak 
Masukan PT Badak NGL pada tahun 2011 sebesar Rp 
59.298.963.292, dan pada tahun 2012 sebesar Rp 
76.130.463.557. 
    
3. Adapun jumlah kurang/lebih bayar yang dihasilkan dari 
selisih antara jumlah Pajak Keluaran yang  harus dipungut 
sendiri dengan Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan 
untuk tahun 2011 yaitu sebesar Rp 111.602.818.131, 
sedangkan pada tahun 2012 sebesar Rp 135.766.034.599,-
. Dari perhitungan ini maka perusahaan harus membayar 
kurang bayar pajak tersebut.  
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4. Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan oleh PT 
Badak NGL telah menggunakan Surat Pemeberitahuan 
Masa (SPT) Pajak Pertambahan Nilai yang sesuai dengan 
peraturan perpajakan yang berlaku yaitu formulir 1111. Dari 
informasi yang penulis terima maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaporan pajak yang perusahaan lakukan masih 
sering terjadi keterlambatan.  
 
5. Pencatatan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan PT 
Badak NGL sudah sesuai dengan SAK yang berlaku 
 
6. Penerapan Pajak Pertambahan NIlai yang telah diterapkan 
oleh PT Badak NGL belum sepenuhnya mengikuti 
peraturan perundang-undangan perpjakan yang berlaku. 
5.2 Saran 
  Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dan kesimpulan 
yang dijabarkan, adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu, 
sebagai berikut: 
1. Menurut Pasal 8 ayat 2a Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2007 dalam Hal Wajib Pajak membetulkan sendiri Surat 
Pemberitahuan Masa yang mengakibatkan Kurang Bayar, 
sehingga wajib pajak dikenai sanksi administrasi sebesar 
2% (dua persen) per bulan dari jumlah pajak kurang bayar, 
dalam hal ini pembetulan SPT Masa PPN yang dilakukan 
perusahaan kurang bayar. Karena jangka waktu penundaan 
pembetulan SPT Masa PPN maka perusahaan dikenakan 
2% setiap bulannya sampai perusahaan melakukan 
penyetoran kurang bayar tersebut. Sebaiknya pembetulan 
SPT Masa Pajak Pertambahan NIlai dilakukan tepat waktu 
sehingga tidak dikenai denda administrasi yang lebih besar. 
 
2. Untuk menghindari dikenakannya denda administrasi yang 
disebabkan terjadinya keterlambatan dalam hal pelaporan 
Pajak Pertambahan NIlai sebaiknya PT Badak NGL 
mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku dengan 
melaporkan SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai sebelum 
batas akhir waktu pelaporan. 
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3. Dalam melakukan penerapan mekanisme perhitungan, 
pencatatan, dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai 
perusahaan harus mengikuti peraturan-peraturan yang ada 
dengan mengikuti peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
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